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Abstraksi

KARAKTERISTIK FISIK ARSITEKTUR PERMUKIMAN
TRADISIONAL BATAK TOBA DESA HUTA GINJANG,
SIANJUR MULA-MULA, KABUPATEN SAMOSIR
DALAM PENGEMBANGAN SEBAGAI DESA WISATA
ADAT

Oleh
Nicolaus Joshua Djayasaputra
NPM: 2017420116

Pemerintah telah melakukan beberapa pengembangan besar-besaran di bidang pariwisata.
Ada 10 lokasi yang dilakukan pengembangan, salah satunya adalah Desa Huta Ginjang. Desa Huta
Glnjang merupakan salah satu desa yang didiami oleh suku Batak Toba dengan marga utama marga
Sagala yang terletak di Kecamatan Sianjur Mula-Mula, Kabupaten Samosir, Sumatera Utara.
Pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah ini didasari oleh potensi yang dimiliki Desa Huta
Ginjang. Potensi tersebut menjadikan Desa Huta Ginjang memiliki karakteristik yang dimunculkan
cukup berbeda dengan desa wisata yang berada di Kabupaten Samosir. Karakteristik tersebut dapat
terlihat mulai dari pola permukimannya, bangunan tradisional, kehidupan sosial masyarakatnya,
budaya dan adat istiadat, serta konsep pengembangan yang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara
mendeskripsikan keadaan eksisting Desa Huta Ginjang dan juga membandingkannya dengan teori-
teori mengenai desa wisata dan pengembangannya serta arsitektur tradisional Batak Toba. Data Desa
Huta Ginjang dikumpulkan dengan cara studi Pustaka, observasi lapangan, dan wawancara
masyasrakat local, terutama keuta adat (bius) dan-pengelola pengembang desa tersebut. Data
dikelompokan menjadi, yaitu pemenuhan syarat sebagai desa wisata adat, pola permukiman, bentuk
arsitektur, serta potensi untuk dijadikan desa wisata yang dimiliki Desa Huta Ginjang.

Hasil dari penelitian ini adalah karakteristik arsitektur-permukiman Desa Huta Ginjang
sebagai desa wisata ditemukan pada bangunan tradisionalnya; bentuk atap yang meruncing ke arah
depan dan belakang, proposinya yang lebih besar dari-badan bangunannya, pembagian ruang, serta
penggunaan ornament yang terukir pada bangunan; pola permukiman yang terbentuk akibat dari
lokasi desa tewrsebut dan sejarah terbentuknya desa yang berawal dari lahan perkebunan lalu warga
mulai pindah ke lahan perkebunan tersebut lalu membentuk permukiman dan terus berkembang
seiring berjalannya waktu. Bentukkan arsitektur bangunan tradisional Desa Huta Ginjang ini berasal
dari kebudayaan dan adat istiadat yang diimplementasikan ke dalam desain bangunan.

Kata-kata kunci: karakteristik, pola, ornament, tradisional, Batak Toba, Desa Wisata






Abstract

PHYSICAL CHARACTERISTICS OF THE ARCHITECTURE OF THE
BATAK TOBA TRADITIONAL SETTLEMENT HUTA GINJANG
VILLAGE, SIANJUR MULA-MULA, SAMOSIR REGENCY IN

DEVELOPMENT AS A TRADITIONAL TOURISM VILLAGEby
Nicolaus Joshua Djayasaputra
NPM: 2017420116

The government has carried out several large-scale developments in the field of tourism.
There are 10 locations that are carried out development, one of which is Huta Ginjang Village. Huta
Glnjang Village is one of the villages inhabited by the Batak Toba tribe located in Sianjur Mula-
Mula District, Samosir Regency, North Sumatra. The development carried out by the government is
based on the uniqueness of Huta Ginjang Village. This uniqueness makes Huta Ginjang Village has
quite interesting characteristics. These characteristics can be seen ranging from the pattern of
settlements, traditional buildings, social life of the people, to the culture and customs that are still
passed down by their ancestors to this day.

This research uses descriptive methods with a qualitative approach by describing the existing
state of Huta Ginjang Village and also comparing it with theories about traditional tourist villages
and traditional Batak Toba architecture.'Huta Ginjang Village data is collected by means of library
studies, field observations, and local community interviews. The data is grouped into, namely the
fulfillment of the requirements as a traditional tourist village, settlement patterns, architectural
forms, and ornaments that are characteristic of architecture owned by Huta Ginjang Village.

The result is the architectural characteristics of Huta Ginjang Village settlement as a
traditional tourist village found in its traditional buildings; the shape of the roof that tapers towards
the front and back, proposinya larger than the body of the building, the division of space, and has
many ornaments engraved in all corners of the building; and the pattern of settlements formed today
is still the same as the pattern of settlements formed first. Form the architecture of the traditional
building huta ginjang village is derived from culture and customs that are implemented into the
design of the building.

Keywords: characteristics, patterns, ornaments; traditional, Batak Toba, tourist villages
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan banyaknya suku dan adat istiadat, serta budaya yang dimiliki setiap suku
berbeda, hal ini membuat setiap daerah memiliki karakteristik atau ciri khas yang
membuatnya unik. Ciri tersebut dapat terlihat dari kehidupan sehari-hari masyarakat
setempat seperti uparaca adat, tarian, makanan, hingga bentuk bangunannya.

Dengan memiliki karakter atau ciri yang berbeda di setiap daerahnya, maka
pemerintah memanfaatkannya untuk dijadikan sebagai destinasi wisata. Dikabarkan
adanya pelaksanaan pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap 10 destinasi
wisata yang dianggap memiliki potensi cukup baik. Salah satunya adalah destinasi wisata
yang dihuni oleh suku Batak Toba, yaitu Danau Toba. Pengembangan tersebut sudaherjalan
beberapa tahun. Hal ini dapat terlihat dari sudah adanya pengembangan yang dilakukan
pada beberapa desa seperti contohnya Huta Raja dan Huta Sialangan yang berada di Pulau
Samosir, dimana keduanya sudah ditetapkan sebagai desa wisata.

Selain kedua contohdesa tersebut yang sudah dilakukan pengembangan oleh
pemerintah terdapat juga satu desa di kabupaten Samosir yang masuk ke dalam list
pengembangan desa yang -dijadikan desa wisata dan- baru masuk dalam proses

pembangunan, yaitu Desa Huta Ginjang, Kecamatan Sianjur Mula-Mula.

Gambar 1.1 Pusat Informasi Toba Kaldera Unesco Global Geopark
(sumber : www.pariwisatasumut.net)



Desa Huta Ginjang memiliki umur yang terbilang masih muda jika dibandingkan
dengan desa lain yang berada di sekitar Danau Toba, yaitu berumur 5 generasi atau sekitar
125 tahun. Hal ini disebabkan karena awal mula terbentuknya permikuman desa Huta
Ginjang yang awalnya lokasi permukimannya tidak berada di lokasi yang sekarang.
Sebelum mulai adanya pengembangan desa, lokasi permukiman Desa Huta Ginjang berada
di kaki Gunung Pusuk Buhit, sedangkan lokasi yang sekarang didiami sebagian besar
penduduk Desa Hutta Ginjang merupakan lahan berkebun masyarakat Desa Huta Ginjang.
Karena mulai banyaknya jumlah penduduk dan jarak perkebunan dengan permukiman
yang cukup jauh, maka masyarakat Desa Huta Ginjang mulai berpindah ke area perkebunan
mereka agar lebih dekat dengan tempat tinggalnya.

Dengan lokasi yang berada di pegununggan dan cukup jauh dari keramaian kota,
Desa Huta Ginjang memiliki potensi yang cukup baik untuk dikembangkan menjadi desa
wisata. Selain itu juga Desa Huta Ginjang juga memiliki potensi dari segi budayanya dan
area perkebunan mereka dapat dimanfaatkan sebagai salah satu atraksinya. Hal ini menjadi
titik berangkat permasalahan -dari penelitian ini-yang harus diselesaikan dengan
mengidentifikasi potensi apa saja yang dimiliki oleh desa Huta Ginjang, serta bentuk
arsitektur yang dihadirkan dalam permukiman Desa Huta-Ginjang sebagai desa wisata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui . karakteristik arsitektur permukiman yang

dihadirkan di desa Huta Ginjang sebagai desa wisata.

1.2. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana karakteristik arsitektur desa Huta Ginjang dalam pengambangan sebagai

desa wisata?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui potensi yang dimiliki desa Huta Ginjang sehingga dijadikan desa wisata

2. Mengetahui karakteristik arsitektur desa Huta Ginjang sebagai desa wisata

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian bermanfaat secara praktis maupun teoritis antara lain :

- Menambah wawasan mengenai aspek yang perlu diperhatikan dan harus dipenuhi
agar suatu desa dapat menjadi desa wisata

- Menambah wawasan pengetahuan mengenai bentuk dan karakteristik arsitektur yang

terdapat di desa Huta Ginjang sebagai desa wisata



Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasai pada pembahasan sebagai berikut :

1. Lingkup aspek penelitian adalah potensi yang menjadikan sebuah karakteristik
arsitektur yang dimiliki Desa Huta Ginjang sebagai desa wisata adat.

2. Lingkup objek penelitian adalah permukiman suku Batak Toba di Desa Huta
Ginjang, Kecamatan Sianjur Mula-Mula, Sumatera Utara.
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1.7.
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